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ABSTRACT  

In the era of industry 4.0, not only the general public was demanded to keep abreast of the times, but the 

government was also required to follow the evolving technology, this process had an excellent 

involvement Already owned, including the city of Balikpapan. The city of Balikpapan in 2019 declared to 

be smart city. The Balikpapan city government took the first step was to make masterplan the Balikpapan 

smart city. One of the supporting plans for the master plan is the information technology architecture 

which consists of the readiness of infrastructure as support for internet services in regional government 

organizations (OPD). Therefore in this research, the network device design was designed in Balikpapan 

OPD using the network development life cycle (NDLC) method. Network development life cycle has 

several stages, among others: analysis, design, prototyping, implementation, monitoring, management. 

This assessment begins with analysis, design and prototyping. The next step is sent to each OPD to 

choose a vendor that implements the agreement. The output of this research provides an overview and 

input to stakeholders to develop the smart city of Balikpapan.  

Keywords : OPD, Network Development Life Cycle, Architecture, Infrastructure 

 

ABSTRAK 

Pada era indutri 4.0 tidak hanya masyarakat umum yang dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman, 

melainkan pemerintahan pun dituntut untuk mengikuti teknologi yang berkembang, proses ini memiliki 

dampak yang baik unutk semua pihak yaitu peningkatan layanan terhadap masyarakat, oleh karena itu 

pemerintahan dituntut untuk memperbaiki tata kelola yang telah dimiliki, termasuk kota Balikpapan. Kota 

Balikpapan pada tahun 2019 mencanangkan menjadi kota cerdas atau smart city, langkah awal yang 

diambil oleh pemerintah Balikpapan yairu membuat masterplan Balikpapan smart city. Salah satu 

penunjang masterplan yaitu arsitektur teknologi informasi yang mana terdiri dari kesiapan infrastruktur 

sebagai penopang layanan internet pada organisasi perangkat daerah (OPD) yang dimiliki. Oleh karena 

itu pada penenlitian ini merancang desain manajemen perangkat jaringan pada OPD Balikpapan dengan 

menggunakan metode network development life cycle (NDLC). NDLC memiliki beberapa tahapan 

antaralain : analysis, design, prototyping, implementation, monitoring, management. Penilian ini dimulai 

tahap analysis, tahap design dan tahap prototyping. Tahap selanjutnya diserahkan kepada masing-masing 

OPD untuk memilih vendor yang mengimplentasi hingga memangement. Luaran dari penelitian ini 

memberikan gambaran dan masukan kepada pemangku kepenting untuk mengembangkan Balikpapan 

smart city.  

Kata Kunci : OPD, Network Development Life Cycle, Architecture, Infrastructure 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah dituntut untuk mengikuti teknologi yang berkembang pada era insdutri 4.0, proses 

ini memiliki dampak yang baik untuk semua pihak yaitu peningkatan layanan terhadap 

masyarakat,  banyak daerah-daerah yang berlomba-lomba meningkatan layanan terhadap 

masyarakat dengan memanfaatkan teknologi informasi. Disisi lain banyak pula daerah-daerah 

yang telah memiliki produk unggulan seperti contoh provinsi jabar yang merilis produk platform 

Jabar Cyber Province (JCP) yang berguna untuk peningkatan komunikasi, koordinasi serta 

kolabolasi antara OPD-OPD provinsi Jabar (Budhirianto, 2014). Contoh lain produk yang telah 
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banyak digunakan pada setiap pemerintahan kota yaitu electronic Government atau biasa 

disingkat e-government (Mahdanisa and Nurlim, 2018), aplikiasi ini menitik beratkan pada 

layanan publik yang transparan dan akuntable. Ada 10 faktor penting untuk 

mengimplementasikan e-government, antaralain : keterlibatan stakeholder, perencanaan, 

pengguna aplikasi, pelatihan, usabilitas, sosialisasi, pembiayaan, kepakaran, leadership, dan 

koordinasi (Safitri et al., 2009)(Nainggolan and Rusli, 2018). Dukungan dari system aplikasi-

aplikasi baik yang dikembangkan sendiri oleh OPD tersebut ataupun oleh pihak ketiga maka 

banyak daerah-daerah yang mendeklarasikan menjadi kota smartcity seperti contoh kota 

Yogyakarta (Sah, 2018), kota Medan (Suhendra and Ginting, 2018), kabupaten Mandailing Natal 

(Damanik and Purwaningsih, 2018), dan kabupaten Purworejo (Saputro and Darminto, 2019).  

Dalam hal menunjang menjadi smart city diperlukan perencanaan untuk mengembanganan 

teknologi inforomasi pada suatu daerah, salah satu metode perencanaan strategis teknologi 

infomasi menggunakan kerangka kerja The Open Group Architecture Framework 

(TOGAF)(Tuwondila et al., 2018). Pada umumnya perencanaan hasil dari TOGAF ini akan 

tertuang pada dokumentasi masterplan teknologi informasi (Lafirda, Amrozi and Milad, 2019), 

salah satunya masterplan satu data yang dapat mengintergasikan semua system (Soemarno, 

Soemarno ; Indrianawati and Drianawati, 2010). Tidak hanya data melainkan infrastruktur 

jaringan dan integrasi jaringan juga sangat dibutuhkan dalam penyusunan masterplan (Suhendra 

and Ginting, 2018). Dalam perencanaan pengembangan infastukur khususnya jaringan dapat 

menggunakan metode network development life cycle (NDLC) (Sujadi and Mutaqin, 2017). 

NDLC memiliki beberapa tahapan antaralain : analysis, design, prototyping, implementation, 

monitoring, management (Anggorowati, Kurniawan and H, 2015). 

Kota Balikpapan pada tahun 2019 mencanangkan menjadi kota cerdas atau smart city, 

langkah awal yang diambil oleh pemerintah Balikpapan yairu membuat masterplan Balikpapan 

smartcity. Salah satu penunjang masterplan yaitu arsitektur teknologi informasi yang mana 

terdiri dari kesiapan infrastruktur sebagai penopang layanan internet pada organisasi perangkat 

daerah (OPD) yang dimiliki. Oleh karena itu pada penenlitian ini merancang desain manajemen 

perangkat jaringan pada OPD Balikpapan dengan menggunakan metode network development 

life cycle. Penilitian ini dimulai tahap analysis, tahap design dan tahap prototyping. Tahap 

selanjutnya diserahkan kepada masing-masing OPD untuk memilih vendor yang 

mengimplentasi, monitoring hingga memangement. Pada artikel ini tidak semua OPD menjadi 

objek penelitian namu hanya beberapa OPD. Luaran dari penelitian ini memberikan gambaran 

dan masukan kepada pemangku kepenting untuk mengembangkan Balikpapan smart city. 

Adapun penulisan artikel ini terdiri dari pendahuluan yang melatarbelakangi penelitian, 

metode penelitian yang tahapan proses yang telah dilakukan, hasil dan pembahasan dari 

penelitian, dan pada bagian akhir kesimpulan dan saran untuk penelitian selanjutnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini menrepakan metode Network Development Life Cycle (NDLC), metode ini 

merupakan sebuah metode yang memiliki siklus hidup antara bagian/ proses. Siklus hidup atau 

lebih dikenal dengan daur hidup sangat bergantu pda bagian/ proses sebelumnya. Metode 

memiliki siklus hidup yang mirip dengan metode software development life cycle (SDLC), hanya 

saja yang mebedakan yaitu penerapannya, NDLC diterapkan pada pengembangan jaringan 

sedangakan SDLC pada perangkat lunak. Adapun siklus hidup Sepeti pada Gambar 1.  
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Gambar 1.  Network Development Life Cycle (Anggorowati, Kurniawan and H, 2015) 

 

Penelitian ini dibatasi 3 tahapan NDLC yaitu tahapan analisis, design dan pembuatan 

prototype (Gambar 1. warna hijau), hal ini bertujuan tahapan prototype sudah dapat digunakan 

pada rancangan masterplan smartcity kota Balikpapan. Sedangkan implementasi, monitoring dan 

management menjadi tahapan yang akan dilakukan oleh masing-masing OPD kota Balikpapan.  

 

Tahapan Analysis 

Tahapan awal ini merupakan tahapan inisialisasi untuk merancang jaringan pada OPD. 

Tahapan ini dilakukan analisis kebutuhan jaringan baik perangkat maupun kebutuhan 

stakeholder, analisis permasalahan-permasalahan yang dihadapai oleh pengguna terkait jaringan, 

serta dilakukan analaisis topologi jaringan yang telah terinstall dan telah terkonfigurasi.  

Metode atau cara yang digunakan pada penelitian ini untuk mengalisis jaringan, antara lain :  

1. Interview Stakeholder    

Peneliti melakukan interview dengan   pihak   stakeholder melibatkan   top manajemen  

hingga tataran level bawah/operator agar mendapatkan data yang konkrit dan lengkap 

pada setiap levelnya, dalam hal ini kepala OPD hingga staf teknis jaringan. Adapun 

kendala pada tahapan ini yaitu top manajement tidak memahami istilah-istilah pada 

jaringan,, sehingga interview pada top manajment hanya terkait dengan kebutuhan user 

yang diharapkan. Sedangkan pada level staf Teknik jaringan interview membahas terkait 

dengan topologi jaringan yang sudah ada, permasalahan Teknik yang pernah terjadi, 

perangkat-perangkat yang dimiliki oleh OPD tersebut.   

2. Survei  Lapangan,   

Setelah di awali interview, peneliti juga melakukan tinjau medan, yang mana bertujuan 

untuk melihat kondisi eksisting yang ada sebelum masuk pada tahapan desin. Kendala 

yang dihadapi pada survey lapangan yaitu tidak dapat melihat secara langsung topologi 

fisik karena kabel penghubung diletakan diatas plafon bangunan yang menyulitkan ntuk 

mengaksesnya. Kendala lain ketika OPD menggunakan vendor pada instalasi 

sebelumnya, banyak teknisi yang tidak mendokumentasi topologi yang telah dikerjakan 

vendor. Pada tahap ini membutuhkan lan tester untuk menguji antar node yang telah 

dipasang.   

3. Dokumentasi Blueprint jaringan. 

Dokuemntasi blueprint yang pernah dibuat sangat membantu untuk mencari informasi 

rencana instalasi yang pernah dikerjakan sebelumya, namun tidak semua OPD memiliki 

dokuemtasi ini. Apabila dukumen ini dimiliki oleh OPD maka dapat mempersingkat 

proses analisis awal. Sudah menjadi keharusan dalam setiap pengembangan suatu sistem 

dokumentasi menjadi pendukung  akhir  dari  pengembangan  tersebut.  Begitu  juga  

Analysis 

Design 

Prototyping 

Implemantation 

Monitoring 

Management 
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pada  proyek jaringan, dokumentasi menjadi syarat mutlak setelah sistem selesai 

dibangun. 

Pada 3 metode yang dilakukan untuk menganilsis, point peting yang diperhatikan antara lain:  

Jumlah user pengguna layanan internet, kegiatan yang sering dilakukan, Perangkat keras dan 

perangkat lunak yang telah ada dan yang direncanakan, status layanan jaringan, ketersedian data 

yang dapat diakses dari peralatan. Sistem keamanan yang sudah ada dalam upaya mengamankan 

data. konfigurasi jaringan, volume bandwidth jaringan, protokol yang diguankan, system 

monitoring jaringan. Supply listrik untuk perangkat, tata letak perangkat jaringan, ruang khusus 

untuk OPD yang memiliki server. 

 

Tahapan Design 

Dari  data-data  yang  didapatkan  pada tahapan anilisis,  tahap  design  ini  merancang 

gambaran desain topologi jaringan interkoneksi yang dibangun pada OPD tersebut. Diharapkan 

hasil perancangan ini akan memberikan gambaran seutuhnya dari kebutuhan yang sesuai. Desain 

yang dikerjakan pada penlitian ini yaitu design struktur topologi jaringan, desain akses data, 

desain layout perkabelan, design ruangan. 

 

Tahapan Prototype 

Pada tahapan prototype penilian ini menggunakan aplikasi packet tracer yang merupaka 

produk dari cisco. Hal ini dibrtujuan  untuk melihat performance  jaringan yang dibangun. Untuk 

peneliti yang membutuhkan simluasi dari packet tracer dapat menghubungi peneliti. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagain ini akan membahasa karakterisitik dari OPD serta topologi jaringan yang telah 

dibangun berdasarkan dari tahsapan analisis NDLC. Adapun OPD yang dijadi pembahan pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Dinas Komunikasi dan Informatika (DISKOMINFO) adalah unit organisasi kementerian/ 

instansi daerah mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang komunikasi 

dan informatika untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Sehingga dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, dibutuhkan beberapa hal termasuk dalam 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam mewujudkan visi dan misinya. 

Tugas dari Diskominfo sendiri adalah melaksanakan sebagian urusan Pemerintahan Daerah 

di bidang komunikasi ,informatika dan hubungan  masyarakat berdasarkan azas otonomi dan 

pembantuan. Sehingga dalam hal ini, Dinas Komunikasi dan Informatika membutuhkan desain 

dan manajemen jaringan yang optimal dengan memanfaatkan media internet. 

Pada Desain dan Manajemen Jaringan Komputer Dinas Komunikasi dan Informatika, desain 

jaringan dengan menyesuaikan permintaan di mana terdapat 1 lantai dengan total ruang yaitu 2 

ruangan terdiri dari 1 ruang kerja besar yang terdiri dari beberapa kantor bagian. Dan 1 buah 

ruang server yang berisi server-server dari seluruh dinas di kota Balikpapan. 

Dalam ruang server terdiri dari beberapa komponen yaitu 3 buah cloud, satu astinet yang 

berisi IP public, dan 2 ISP speedy 200 Mx4 dan cadangannya ISP indosat 20 M. l. Lalu dari ISP 

terhubung ke 1 router distribusi dan Astinet ke 1 router dmz/firewall. Dari ISP astinet 

dihubungkan ke router dmz/firewall sebagai penyedia IP public. IP public diatur di router dmz, 

lalu dari router dmz dihubungkan ke switch L2, sebelum di hubungkan ke server. Dari router 

distribusi di hubungkan ke switch L2 distribusi dan dari switch distribusi dihubungkan ke 

masing-masing switch di tiap bagian. Lalu untuk masing-masing ruangan terdiri dari 5 PC, 

Laptop, 3 printer, Access Point, dan 1 buah swicth pengubung ke server.Gambar 2 – Gambar 4 

menunjukan topologi jaringan DISKOMINFO. 

Pada masing-masing cabang jaringan terdapat konfigurasi NAT, ROUTING, Wireless, dan 

DHCP. Kemudian setelah masing-masing cabang selesai dikonfigurasi akan dihubungkan ke 

topologi star yang ada pada cluster pusat. 
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Gambar 2. Topologi  Diskominfo Gambar 3. Topologi Ruangan Diskominfo 

 

 

Gambar 4. Salah ruangan pada Diskominfo (Ruang Kesekretariatan) 

 

Pada Desain dan Manajemen Jaringan Komputer Dinas Kependudukan dan  pencatatan Sipil, 

desain jaringan dengan menyesuaikan permintaan di mana erdapat 2 lantai dengan total ruang 

yaitu 6 ruangan. Yang terdiri dari 3 ruangan pada lantai 2 dan 3 ruangan pada lantai 1. Pada 

lantai 1 terdapat ruang pendaftaran penduduk , ruang pelayanan umum, ruang perubahan status 

anak dan ruang panel. Pada ruang pendaftaran penduduk terdapat 7 PC, 1 Switch dan Printer 

pada masing-masing PC. Pada ruang pelayanan umum terdapat 7 PC , 1 Switch dan Printer pada 

masing-masing PC. Pada ruang perubahan status anak terdapat 5 PC , 1 Switch dan 3 Printer. 

Pada ruang panel terdapat 1 Switch dan 1 PC. 

Pada lantai 2 terdapat ruang data , ruang pengolahan dan penyajian data,ruang sekretaris dan 

kesekretariatan, dan ruang server. Pada ruang pengolahan dan penyajian data menggunakan 2 PC 

, 1 Switch, dan 1 Router. Pada ruang data terdapat 6 PC, 1 Router, 1 Switch dan 2 Printer . Pada 

ruang kesekretariatan terdapat 7 PC, 1 Router, 1 Switch dan 7 Printer. Pada ruang server terdapat 

2 server dengan 1 server sebagai cadangan, 1 Router, dan 1 PC. 

Pada masing-masing cabang jaringan menggunakan konfigurasi VLAN, Routing, DHCP , 

NAT , dan ACL yang dihubungkan dan dikonfigurasi dengan topologi star. Topologi pada dinas 

ini sesuai dengan Gambar 5 dan Gambar 6. 
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Gambar 5. Lantai 1 Dinas kependudukan dan Catatan Sipil 

 

Gambar 6. Lantai 2 Dinas kependudukan dan Catatan Sipil 

Dinas Perdagangan kota Balikpapan merupakan bagian kantor pemerintahan yang mengelola 

pasar yang ada di kota Balikpapan. Menurut Peraturan Wali Kota Nomor 37 Tahun 2016 Pasal 

4,tugas dari Dinas Perdagangan ialah menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang 

perdagangan dan tugas pembantuan sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang di 

kepala.Selain menurut Peraturan Wali Kota Nomor 37 Tahun 2016 Pasal 4, tugas dari Dinas 

Perdagangan, yaitu mengembangkan ekspor yang kondusif dan inovatif, meningkatkan 

pengamanan perdagangan dan efisiensi perdagangan dalam negeri, serta mengembangkan pasar 

rakyat. Untuk menjalankan fungsi dan tugasnya, dibutuhkan beberapa hal untuk mewujudkan 

visi dan misi dari Dinas Perdagangan. Sehingga, Dinas Perdagangan membutuhkan suatu desain 

dan manajemen jaringan komputer yang optimal dengan memanfaatkan media internet. 
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Pada Desain dan Manajemen Jaringan Komputer di Dinas Perdagangan, desain jaringan 

dengan menyesuaikan permintaan dimana terdapat1lantaidengan total ruang,yaitu 12 

ruangan.Router terletak di dalam ruangan sekertaris 1 buah dan di ruangan Kepala Dinas 

Perdagangan juga 1 buah. Ada sekitar 5 ruangan yang memiliki Switch, yaitu 1 buah Switch di 

ruang bagian umum, 1 buah Switch di ruang tunggu, 1 buah Switch di ruang bagian keuangan 

dan administrasi, 1 buah Switch di ruang bagian sarana perdagangan, dan 1 buah Switch di ruang 

bidang luar negeri. Dengan tambahan terdapat 11 buah Printer, 2 buah Scanner,7 buahTelepon, 

dan 1 buah TV.Padaruangan Kepala Dinas Perdaganganterdapat1 buah PC. Pada ruangan Bagian 

Umum terdapat 5 buah PC, 1 buah Switch, 1 buah Telepon, 2 buah Printer, dan 1 buah Scanner. 

Pada ruangan Sekertaris terdapat 1 buah Router,1 buah Cloud, 1 buah Telepon, dan 1 buah 

Printer. Pada Ruang Tunggu terdapat 1 buah PC, 1 buah Telepon, 1 buah Switch, 1 buah 

HomeVoid, dan 1 buah TV. Pada ruangan Bagian Dalam Negeri terdapat 1 buah PC dan 1 buah 

Printer. Pada ruangan Bagian Keuangan dan Administrasi terdapat 1 buah Switch, 3 buah PC, 

dan 4 buah Printer. Pada ruangan Jaringan Fungsionaris terdapat 2 buah PC dan 2 buah Printer. 

Pada ruangan Kepala Sarana Perdagangan terdapat 1 buah Telepon, 1 buah PC, dan 1 buah 

Printer. Pada ruangan Bagian Sarana Perdagangan terdapat 5 buah PC, 1 buah Telepon, dan 1 

buah Switch, dan 1 buah Printer. Pada ruangan Kabid Luar Negeri terdapat 1 buah Telepon, 1 

buah PC, dan 1 buah Printer. Pada ruangan Bidang Luar Negeri terdapat 1 buah Switch, 5 buah 

PC, 1 buah Scanner, dan 3 buah Printer. Pada masing-masing cabang jaringan terdapat 

konfigurasi NAT, ACL, ROUTING, VLAN, dan DHCP. Kemudian setelah masing-masing 

cabang selesai dikonfigurasikan dihubungkan ketopologi star yang adapada cluster pusat. 

Topologi sesuai dengan Gambar 7.  

 

Gambar 7. Topologi Jaringan Dinas Perdagangan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpualn pada peneletian ini yaitu pemerintah kota Balikpapan dapat menerpakan 

perencanaan pengembangan jaringan pada OPD Dinas Komunikasi dan Informasi, Dinas 

Kependudukan dan Catatan Sipil, serta Dinas perdagangan. Proses analisis dilakuan dengan cara 

wanwancara dengan stakeholder, dilanjutkan dengan mapping area bangunan OPD, perancangan 

letak titik perangkat serta simulasi dengan menggunakan packet tracer. 

Saran dari penelitian ini yaitu menambah objek penelitian OPD untuk melengkapai 

masterplan smart city kota Balikpapan. Selanjutnya masing-masing OPD dapat menyerahkan 

kepada vendor untuk tahapan implemntasi jaringan, Tahapan monitoring dan management dapat 

dikekola oleh OPD tersebut, dengan catatan dibutuhkan sumber daya manusia yang menguasai 

bidang jaringan.  
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